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Abstrak

Persalinan SC memberikan dampak positif dan juga negatif pada ibu. Beberapa dampak negatif yang
ditimbulkan karena nyeri. Terapi musik sebagai terapi nonfarmakologis mampu meringankan rasa
nyeri karena saat diberikan musik, otak tengah mengeluarkan beta endorphin hormone yang dapat
mengeliminasi neurotransmitter rasa nyeri. Penelitian studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas terapi musik terhadap penurunan rasa nyeri pada ibu post sectio sesarea. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan jenis penelitian studi literatur. Pengumpulan data
dengan literature review diperoleh melalui google scholar dengan mengetikkan kata kunci,
sumber terbit pada tahun 2011 sampai 2018. Diperoleh 13900 artikel penelitian dilakukan identifikasi,
screening, eliglibility. Didapatkan 7 artikel penelitian relevan. Hasil review jurnal didapatkan bahwa
dari 7 jurnal yang telah dianalisis menunjukkan adanya pengaruh terapi musik terhadap manajemen
nyeri pada pasien post operasi Sectio Caesarea. Sesuai dengan analisis jurnal penurunan rasa nyeri
responden dinilai berdasarkan skala nyeri NRS sehingga menghasilkan data yang homogen.
Disarankan agar terapi musik sebagai intervensi mandiri keperawatan dan kebidanan maternitas dapat
diimplementasikan untuk mengurangi nyeri pada pasien post Sectio Caesarea.

Kata Kunci: Terapi musik, nyeri, pasien post sectio caesarea

Abstract

SC delivery has both positive and negative impacts on the mother. Some of the negative effects caused
by pain. Music therapy as a non-pharmacological therapy can relieve pain because when music is
given, the midbrain releases beta endorphins hormones that can eliminate pain neurotransmitters.
This literature study aims to analyze the effectiveness of music therapy on reducing pain in post-
cesarean mothers. This study uses a qualitative descriptive approach and the type of research is a
literature study. Data collection with literature review was obtained through Google Scholar by typing
in keywords, sources published in 2011 to 2018. There were 13900 research articles for identification,
screening, and eligibility. Obtained 7 relevant research articles. The results of the journal review
showed that from 7 journals that had been analyzed, it showed the effect of music therapy on pain
management in postoperative Sectio Caesarea patients. In accordance with the journal analysis, the
respondent's pain reduction was assessed based on the NRS pain scale so as to produce homogeneous
data. It is suggested that music therapy as an independent intervention in nursing and maternity
midwifery can be implemented to reduce pain in post Sectio Caesarea patients..
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PENDAHULUAN

Kehamilan adalah proses mata rantai
yang bersinambungan dan terdiri dari
ovulasi, migrasi  spermatosoa, ovum,
konsepsi, pertumbuhan zigot, dan nidasi
(implantasi)pada uterus, pembentukan
placenta  seerta tumbuh kembang hasil
konsepsi sampai aterm (Shalichiah, 2017).
Persalinan merupakan proses akhir dari
serangkaian kehamilan. Ada dua cara
persalinan, yaitu persalinan lewat vagina
dikenal dengan persalinan normal atau alami
dan persalinan dengan operasi Sesar atau
Sectio Caesarea, Yyaitu bayi dikeluarkan lewat
pembedahan perut (Aprina, 2016). Persalinan
dengan sectio caesaria dapat menimbulkan
rasa nyeri pasca pembedahan akibat insisi
abdomen. Nyeri setelah pembedahan adalah
hal yang normal.Nyeri yang dirasakan pasien
bedah meningkat seiring dengan
berkurangnya pengaruh anastesi. Pasien
lebih  menyadari lingkungannya dan lebih
sensitif terhadap rasa nyaman. Area insisi
mungkin menjadi satu- satunya sumber nyeri.
Iritasi akibat selang drainase, balutan atau
gips yang ketat dan regangan otot akibat
posisi ketika pasien berada diatas meja
operasi menyebabkan pasien merasa tidak
nyaman. Secara signifikan nyeri dapat
memperlambat pemulihan (Potter & Perry,
2006).

World Health Organization (WHO)
memperkirakan angka kejadian bedah Sectio
Caesarea berkisar antara 10% s/d 15% dari
seluruh kelahiran di negara

berkembang (Cunningham, 2015).
Berdasarkan survei demografi dan kesehatan
Indonesia pada tahun 2017 tercatat angka
persalinan dengan Sectio Sesarea secara
nasional sebanyak 17% dari 17.019 dari
jumlah ibu yang melahirkan pada kurun
waktu 5 tahun terakhir disurvey dari 33

propinsi. Jumlah  persalinan  Sectio
Caesarea di Indonesia, terutama di rumah
sakit pemerintah adalah sekitar 20-25% dari
jumlah persalinan (Depkes RI, 2013)
sedangkan di Jawa Timur RSUD Soetomo
sebagai RS rujukan terbesar di Jawa Timur
angka kejadian persalinan dengan Sectio
Caesarea jumlahnya lebih tinggi yaitu sekitar
30-80% dari total jumlah persalinan.
Persalinan Sectio Caesarea di kabupaten
Jember sebanyak 16% dari 35.416 proses
persalinan (Dinas Kesehatan
Kab.Jember,2018). Sedangkan di RSAD
Baladhika Husada Jember persalinan dengan
Sectio Caesarea pada tahun 2018 sebanyak
57,5% dari 1.442 jumlah seluruh persalinan
(Rekam Medis RSAD Baladhika Husada).
Persalinan SC memberikan dampak
positif dan juga negatif pada ibu. Dampak
positif tindakan SC dapat membantu
persalinan ibu, apabila ibu tidak dapat
melakukan persalinan secara pervaginam.
Tetapi tindakan operasi SC mempunyai efek
negatif pada ibu baik secara fisik maupun
psikologis. Secara psikologis tindakan SC
berdampak terhadap rasa takut dan cemas
terhadap nyeri yang dirasakan setelah
analgetik hilang. Selain itu, juga memberikan
dampak negatif terhadap konsep diri ibu.
Karena  lbu  kehilangan  pengalaman
melahirkan secara normal serta kehilangan
harga diri yang terkait dengan perubahan
citra tubuh akibat tindakan operasi (Utami,
2016). Beberapa dampak negatif yang
ditimbulkan karena nyeri, yaitu mobilisasi
fisik menjadi terbatas, terganggunya bonding
attachment, terbatasnya activity daily living
(ADL), Inisiasi Menyusu Dini (IMD) tidak
terpenuhi dengan baik, berkurangnya nutrisi
bayi karena ibu masih nyeri akibat SC,
menurunnya kualitas tidur, menjadi stres dan
cemas atau ansietas, dan takut apabila
dilakukan pembedahan kembali. Terdapat
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beberapa penelitian yang menunjukkan
tentang dampak negatif dari nyeri.

Nyeri yang dialami pasien post operasi
bersifat akut dan harus segera ditangani.
Strategi  penatalaksanaan nyeri mencakup
baik pendekatan farmakologis dan non
farmakologis. Semua intervensi akan sangat
berhasil bila dilakukan sebelum nyeri menjadi
lebih parah dan keberhasilan sering dicapai
jika beberapa intervensi diterapkan secara
simultan (Nurhayati dkk, 2015).

Menurut hasil penelitian Astuti dan
Merdekawati (2016) tentang pengaruh terapi
musik terhadap penurunan skala nyeri pada
pasien post operasi di RSUD H.Abdoel
Madjid Batoe Muara Bulian dengan
responden pasien post operasi <24 jam dalam
keadaan sadar, mengalami nyeri dengan skala
sedang, 7 jam setelah pemberian analgetik
dan tidak mengalami gangguan pendengaran
sebanyak 36 responden. Diperoleh bahwa
ada pengaruh terapi musik Klasik terhadap
penurunan tingkat skala nyeri, terapi musik
adalah suatu proses yang menggabungkan
antara aspek penyembuhan musik itu sendiri
dengan kondisi dan situasi; fisik/tubuh,
emosi, mental, spiritual, kognitif dan
kebutuhan sosial seseorang (Liu, Chang, &
Chen, 2010). Terapis memberi energi positif
untuk  membangkitkan komunikasi dan
semangat dalam diri pasien. Hal ini juga
secara langsung  meningkatkan  system
imunitas dalam tubuh manusia. Pasien juga
memberi respon positif sehingga terjadi
hubungan timbal balik dalam proses
penyembuhan (Natalina, 2013). Menurut
Bernatzky, Presch, Anderson, and
Panksepp  (2011) distraksi pendengaran
(audio) salah satunya dengan terapi musik,
terapi musik juga merupakan salah satu
tindakan mandiri perawat dalam manajemen
nyeri, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa jenis musik  yang efektif dalam

manajemen nyeri adalah musik klasik. Hal ini
dikarenakan musik klasik memiliki tempo
yang berkisar antara 60-80 beats per menit
selaras dengan detak jantung manusia.
Penelitian menunjukkan bahwa musik klasik
bermanfaat untuk membuat seseorang
menjadi  rileks, menimbulkan rasa aman
dan sejahtera, melepaskan rasa gembira
dan sedih, menurunkan tingkat kecemasan
pasien pra operasi dan melepaskan rasa sakit
dan menurunkan tingkat stres (Wulff, Hepp,
Fehm, & Schaal, 2017).

Terapi musik mempunyai tujuan untuk
membantu mengekpresikan perasan,
membantu  rehabilitasi  fisik, memberi
pengaruh positif terhadap kondisi suasana
hati dan emosi, meningkatkan memori, serta
menyediakan kesempatan yang unik untuk
berinteraksi dan membangun kedekatan
emosional. Terapi musik juga diharapkan
dapat membantu mengatasi stres, mencegah
penyakit dan meringankan rasa sakit (Djohan,
2012). Terapi musik juga sangat efektif untuk
penurunan intensitas nyeri pada pasien post
operasi (Purwanto, 2012). Tetapi pada
kenyataannya, masih sedikit rumah sakit yang
menggunakan metode non farmakologi
dalam penatalaksanaan nyeri salah satunya
terapi musik. Rumah sakit lebih menitik
beratkan penatalaksanaan nyeri dengan
metode  farmagologis  salah  satunya
pemberian analgetik terutama pada pasien
pasca operasi. Pengendalian nyeri secara
farmakologi efektif untuk nyeri sedang dan
berat. Namun demikian pemberian
farmakologi tidak bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan klien sendiri untuk
mengontrol nyerinya Seperti kita ketahui
bahwa pemberian analgetik  secara
berkelanjutan, tidak sesuai dengan aturan dan
monitor yang tepat akan menimbulkan
ketergantungan (Sulistyo,2013).
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Berdasarkan latar belakang dan fenomena
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
studi literatur tentang “Efektifitas Terapi
Musik Terhadap Penurunan Rasa Nyeri Pada
Ibu Post Sectio Caesarea. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas
terapi musik terhadap penurunan rasa nyeri
pada ibu post sectio sesarea

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
studi literatur. Penelitian literatur merupakan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku,
majalah yang berkaitan dengan masalah dan
tujuan penelitian.

Penelitian Studi literatur ini diperoleh
dari penelusuran artikel penelitian-penelitian
ilmiah dari rentang tahun 2011-2019 dengan
menggunakan database google scholar dan
Pubmed. Pencarian pada database dengan
memasukkan kata kunci “Terapi musik”,
“Nyeri”, “Sectio Caesarea” dan hasilnya
ditemukan 13.900 artikel penelitian. Dari
total Sekitar 13.900 artikel penelitian, nanti
akan dilakukan identification, screening,
Eliglibility melalui kriteria inklusi dan
ekslusi yang menghasilkan 7 artikel jurnal.
Kriteria inklusi adalah jurnal terindeks
internasional dan sinta, tidak berbayar, terbit
5 tahun ke belakang.

Data-data yang sudah  diperoleh
kemudian dianalisis dengan metode analisis
deskriptif. ~ Metode analisis  deskriptif
dilakukan dengan cara mendeskripsikan
fakta-fakta yang kemudian disusul dengan
analisis, tidak semata-mata menguraikan,
melainkan juga memberikan pemahaman dan
penjelasan secukupnya, kemudian di analisis.

HASIL PENELITIAN

Dari keseluruhan jurnal, terdapat tujuh jurnal
yang fokus membahas tentang perbedaan
intensitas rasa nyeri sebelum dan sesudah
diberikan terapi musik pada ibu post sectio
caesarea. Berdasarkan penulusuran jurnal-
jurnal tersebut intensitas nyeri pada ibu post
sectio casarea sebelum diberikan terapi
musik berada pada kategori nyeri sedang yang
sebagian diukur menggukan instrument skala
Numeric Rating Scale (NRS). Intensitas nyeri
setelah diberikan terapi musik post sectio
caesarea berada pada kategori nyeri ringan.
Berdasarkan analisis tujuh jurnal tersebut,
ada perbedaan jenis musik yang diberikan
untuk terapi post sectio caesarea, walaupun
diberikan terapi dengan jenis musik yang
berbeda intensitas nyeri ibu post sectio
caesarea dapat berkurang dengan efektif.

PEMBAHASAN

Jurnal yang direview mendeskripsikan
rasa nyeri pada ibu post sectio caesarea
sebelum diberikan terapi musik. Menurut
Rahmatica dan Arifatmi (2018) mean
sebelum terapi musik 6,00 di kategori
nyeri sedang. Hal tersebut didukung dengan
penelitian Sari (2018) yang menyatakan mean
sebelum dilakukan terapi musik islami 3,46
di kategori nyeri sedang.

Sectio Caesarea merupakan suatu
pembedahan melahirkan bayi lewat insisi
pada dinding abdomen dan uterus (Oxon
dalam Yuliana, 2012). Salah satu komplikasi
dari sectio caesarea adalah nyeri pada daerah
insisi post operasi (Farrer, 2001). Intensitas
nyeri yang dirasakan post sectio caesarea
bermacam-macam, tergantung dengan
ambang nyeri ibu tersebut.

Kontrol nyeri sangat penting dilakukan
setelah sectio caesarea, hal tersebut berguna
untuk mengurangi kecemasan, bernafas lebih
mudah dan dalam, serta dapat mentoleransi
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mobilisasi dengan cepat (Potter dan Perry,
2006). Intensitas nyeri pada pasien
meningkat menjadi nyeri yang sangat hebat
terjadi pada satu hari pasca operasi sectio
caesarea, periode nyeri akut rata-rata 1
sampai dengan 3 hari (Potter dan Perry,
2010).

Nyeri dapat berkurang dengan
penatalaksanaan nyeri yang baik. Terapi
musik merupakan salah satu penatalaksanaan
nyeri dengan metode non farmakologis
(Potter dan Perry, 2010). Meskipun demikian,
pelaksanaan manajemen nyeri
nonfarmakologi dilapangan belum
sepenuhnya dilakukan oleh perawat dalam
mengatasi  nyeri. Kebanyakan perawat
melaksanakan program terapi hasil dari
kolaborasi dengan dokter vyaitu terapi
farmakologi (Rosdalh & Kawalski, 2015).
Masih banyak perawat yang ragu dan tidak
percaya diri dengan intervensi mandirinya,
sehingga kemandirian  perawat dalam
melakukan  asuhan  keperawatan tidak
terlaksana sebagaimana mestinya, perawat
masih  sangat  ketergantungan  dengan
terapi medis dan masih terbelenggu pada
peran sebagai pelaksana dari setiap tindakan
pendelegasian.

Salah satu manfaat musik adalah
meningkatkan  relaksasi.  Terapi  musik
memberikan kesempatan bagi tubuh dan
pikiran  untuk mengalami relaksasi yang
sempurna. Kondisi relaksasi yang sempurna
itu, seluruh sel dalam tubuh akan mengalami
re-produksi, penyembuhan alami
berlangsung, produksi  hormone  tubuh
diseimbangkan dan pikiran mengalami
penyegaran (Eka, 2009). Terapi musik juga
dapat mempengaruhi fungsifungsi fisiologis,
seperti respirasi, denyut jantung dan tekanan
darah. Musik juga dapat menurunkan kadar
hormon kortisol yang meningkat pada saat
stres. Musik juga merangsang pelepasan

hormone endofrin, hormon tubuh yang
memberikan perasaan senang yang berperan
dalam penurunan nyeri (Young dan Koopsen,
2007).

Sehinnga dari pembahasan tersebut dapat
di ketahui ada kesesuaian antara teori dan
fakta bahwa penurunan intensitas nyeri pada
ibu post sectio caesarea dipengaruhi oleh
pemberian terapi musik. Penatalaksanaan
nyeri farmakologi sudah menjadi SOP
dalam pelayanan di Indonesia, sedangkan
penatalaksanaan nyeri non farmakologi masih
jarang dilakukan. Terapi musik diberikan
dapat menurunkan ketegangan setelah
opeasi, memberikan  ketenangan  dan
kenyamanan sehingga nyeri dapat berkurang
dan tidak mengganggu mobilisasi ibu post
sectio caearea.

Rasa nyeri pada ibu post sectio
caesarea  setelah diberikan terapi musik
dijelaskan menurut Rahmatica dan Arifatmi
(2018), mean sesudah terapi musik 2,00 di
kategori nyeri ringan. Hal tersebut
didukung dengan penelitian Sari (2018) yang
menyatakan mean setelah dilakukan terapi
musik 2,11 dengan kategori nyeri ringan.
Analisis jurnal tersebut menyatakan hasil
bahwa intensitas nyeri pada ibu post sectio
caesarea berada pada kategori ringan setelah
diberikan terapi musik.

Terapi musik adalah usaha meningkatkan
kualitas fisik dan mental dengan rangsangan
suara yang terdiri dari melodi, ritme,
harmoni, timbre, bentuk dan gaya yang
di organisir  sedemikian  rupa sehingga
mencipta musik yang bermanfaat untuk
kesehatan fisik dan mental. Terapi musik
mampu mempengaruhi persepsi dengan cara
mendistraksi, yaitu pengalihan fikiran dari
nyeri, musik dapat mengalihkan konsentrasi
klien pada hal-hal yang menyenangkan
(Robbert, 2002).
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Terapl musik dapat mendorong perilaku
kesehatan yang positif, mendorong kemajuan
pasien selama masa pengobatan dan
pemulihan. Musik mampu meringankan
penderitaan rasa sakit karena saraf untuk
mendengarkan musik sama dengan saraf
perasa, sehingga pada saat pasien
mengalami rasa sakitnya bisa dialihkan
dengan cara mendenganrkan musik. Terapi
musik mampu membantu mengatasi stres,
mencegah penyakit dan meringankan rasa
sakit (Schou 2008 dalam Maharani 2013).

Musik dipercaya dapat meningkatkan
pengeluaran hormon endorphin (Wilgram,
2002; Nilson, 2009; Chiang dalam Novita
2012). Endorfin merupakan ejektor dari
rasa rileks dan ketenangan yang timbul,
midbrain mengeluarkan Gama
AminoButyric Acid (GAMA) yang berfungsi
menghambat hantaran implus listrik dari satu
neuron ke neuron lainnya oleh
neurontransmiter didalam sinaps. Midbrain
mengeluarkan enkepalin dan beta endorfin
dan zat tersebut dapat menimbulkan  efek
analgesik yang akhirnya
mengelminas i neurotransmitter rasa nyeri
pada pusat persepsi dan interpretasi
sensorik somaticdi otak sehingga efek yang
bisa muncul adalah nyeri berkurang (Guyton
dan Hall, 2008).

Sehinnga dari pembahasan tersebut dapat
di ketahui ada kesesuaian antara teori dan
fakta bahwa penurunan intensitas nyeri pada
ibu post sectio caesarea dipengaruhi oleh
pemberian terapi musik. Pemberian terapi
musik sangat efektif mengurangi intensitas
rasa nyeri ibu post sectio caesarea. Musik
didengar dan dirasakan oleh seluruh anggota
tubuh sehingga dengan pemberian terapi
musik  dapat  meningkatkan  hormone
endorphin yang menimbulkan ketenangan
dan  kenyamanan pada pendengarnya.
Adanya ketenangan tersebut dapat membantu

mengurangl rasa nyeri pada 1bu post sectio
caesarea.

Menurut Waulandari (2017) intensitas
nyeri pada ibu post sectio caesarea setelah
diberikan terapi musik memiliki p-value
sebesar 0,002. Hal tersebut didukung dengan
penelitian Here, dkk (2018) yang menyatakan
bahwa intensitas nyeri pada ibu post
sectio caesarea setelah diberikan terapi
musik memiliki p-value sebsar 0,002. Dari
analisis tersebut menyatakan hasil bahwa
terdapat perbedaan intensitas nyeri sebelum
dan sesudah diberikan terapi musik pada ibu
post sectio caesarea.

Saat mendengarkan musik, individu
dianjurkan untuk memilih musik yang disukai
dan music tenang seperti musik klasik dan
diminta untuk  berkonsentrasi pada lirik
dan irama lagu. Klien juga
diperbolehkan untuk menggerakan tubuh
mengikuti irama lagu seperti bergoyang,
mengetukan jari atau kaki (Andarmoyo,
2016). Terapi musik menyembuhkan secara
fisik dan psikis manusia. Para peniliti dari
The Neuron, melalui MRI scan membuktikan
bahwa otak melepas zat dopamine (Hormon
yang terkait dengan  system  otak,
memberikan  perasaan  kenikamtan dan
penguatan untuk memotivasi seorang secara
proaktif melakukan kegiatan tertentu) saat
melakukan terapi musik dalam kapasitas
yang tidak berlebihan (Natalia, 2013).

Gelombang suara yang datang dari arah
spektral berbeda dibentuk oleh pinna
berdasarkan arah suara. Saluran telinga
menyaring gelombang tersebut sebelum
melewati 2 tulang telinga yang kecil dan
menuju ke koklea. Gelombang suara masuk
ke koklea dan mengatur cairan saat bergerak.
Koklea merupakan bagian dari membran
basilar, berbeda nilai resonansi, berbeda pula
frekuensinya. Kemudian peran membran
basilar sebagai analisis spektrum. Pergerakan
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dari  membran  Dbasilar  menyebabkan
penghantaran pada sel-sel rambut yang
panjang membentang. Sel-sel rambut luar
berfungsi untuk menyempurnakan resonansi
pada membran basilar karena signal umpan
balik dari otak. Signal yang berasal dari sel-
sel rambut dilanjutkan pada  syaraf
pendengaran. Fungsi inti koklea adalah
mempertajam bunyi suara Yyang masuk,
sementara  komplek  olivary  superior
bertanggung jawab untuk mempersepsikan
tentang lokasi suara. Fungsi pusat-pusat
syaraf lainnya masih belum diketahui
keterkaitannya dengan sistem pendengaran
manusia, tetapi berperan utama untuk
persepsi dan pemahaman dari signal audio
seperti melalui pidato, musik, suara maupun
dalam bentuk lainnya (Robinson, 2008).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori De Laune dan Ladner (2006) yang
mengemukakan bahwa stimulasi music yang
lembut dapat mengurangi stres, persepsi
nyeri, cemas dan perasaan terisolasi. Musik
yang masuk melalui sistem auditori dapat
mempengaruhi sistem limbik otak  yang
mengatur emosi, persepsi, tingkah laku,
dorongan dan motivasi (Guyton dan Hall,
2008), yang akhirnya dapat mengurangi
rasa nyeri. Stimulasi musik yang lembut
dapat mengurangi  stres, persepsi nyeri,
cemas dan perasaan terisolasi.

Sehinnga dari pembahasan tersebut dapat
di ketahui ada kesesuaian antara teori dan
fakta bahwa penurunan intensitas nyeri pada
ibu post sectio caesarea dipengaruhi oleh
pemberian terapi musik. Pemberian terapi
musik sangat efektif mengurangi intensitas
rasa nyeri ibu post sectio caesarea.Musik
yang lembut dapat mengurangi persepsi nyeri
pada responden. Hal itu disebabkan karena
dengan mendengarkan  musik  dapat
meningkatkan hormone endorphin  yang
menurunkan stress sehingga dapat

menurunkan persepsi nyeri 1bu post sectio
caearea.

PENUTUP

Pada studi literatur yang berjudul
efektifitas terapi musik terhadap penurunan
rasa nyeri pada ibu post sectio caesarea dapat
disimpulkan bahwa terapi musik efektif
dalam menurunkan rasa nyeri pada ibu post
sectio caesarea.
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